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ABSTRACT 

Nurul Mishbah.  2021. The Effect of Parental Involvement on the 

Development of Independence of Broken home Victims of Children.  Thesis.  

Early Childhood Education Masters Program.  Faculty of Science Education.  

Universitas Negeri Padang. 

  This thesis is about the effect of parental involvement on the development 

of independence of child victims of broken home.  The background of this 

research is independence is an important aspect in early childhood development.  

Without independence children will experience difficulties and obstacles in their 

psychosocial development.  Parents have an important role in the development of 

children.  Children with broken home families will experience disruption in their 

development.  It is hoped that the involvement of parents in school can affect the 

development of children's independence.  The objectives of this study were: 1) To 

know the differences in the independence of children with high and low parental 

involvement in Koto Tangah District, 2) Knowing the differences in the 

independence of children victims of broken home and not victims of broken home 

after receiving treatment involving parents in school, 3) Knowing the effect of 

involvement  parents towards the independence of children who are broken home 

and not broken home.  4) Knowing the interaction between parental involvement 

(high and low) and family conditions (broken home and not broken home) on 

children's independence. The research method used is non-experimental research 

using the comparative study method.  The design used in this study with a 2x2 

factorial design, has two independent variables and one dependent variable.  The 

independent variable consists of high parental involvement (A1) low parental 

involvement (A2).  Moderator variables for the development of independence The 

dependent variables are broken hame children (B1) and not broken home children 

(B2).  From the research results it was Hypothesis 1 obtained a correlation of 

0.436 with a significance of 0.000, because a significance of 0.000 <0.05 then H0 

is rejected and H1 is accepted. Hypothesis 2 the acquisition of R squared is 0.266, 

this value means that every 1% addition of parental involvement in the 

development of children's independence will increase positively by 0.266. 

Hypothesis 3 the acquisition with the value of Tcount is 2.037, because Tcount > 

Ttable (4.640 > 1.666) can mean that H0 is rejected and H1 is accepted. 

Hypothesis 4 the influence of high parental involvement was 40.41% as many as 

69 people and low parental involvement was 28.28% as many as 6 people. While 

the results of the influence of parental involvement on the development of the 

independence of children who are not broken home are 20.84% as many as 58 

people. While the results of the influence of parental involvement on the 

development of the independence of children who are broken home are 34.65%. A 

total of 17 people 
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ABSTRAK 

Nurul Mishbah. 2021. Pengaruh Pelibatan Orangtua Terhadap 

Perkembangan Kemandirian Anak Korban Broken home. Tesis. Program 

Studi Magister Ilmu Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

Tesis ini tentang Pengaruh Pelibatan Orangtua terhadap Perkembangan 

Kemandirian Anak Korban Broken home. Latar belakang penelitian ini adalah 

kemandirin merupakan aspek penting dalam perkembangan  anak usia dini. Tanpa 

kemandirian anak akan mengalami kesulitan dan hambatan dalam perkembangan 

psikososialnya. Orang tua memiliki peranan yang penting dalam tumbuh kembang 

anak. Anak dengan keluarga broken home akan mengalami gangguan dalam 

perkembangannya. Pelibatan orangtua disekolah diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan kemandirian anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 

Mengetahui perbedaan kemandirian anak yang tingkat pelibatan orang tua tinggi 

dan  rendah  di Kecamatan Koto Tangah, 2) Mengetahui perbedaan kemandirian 

anak korban broken home dan bukan korban broken home setelah mendapat 

perlakuan pelibatan orangtua disekolah, 3) Mengetahui pengaruh pelibatan 

orangtua terhadap kemandirian anak yang broken home dan tidak broken home. 4) 

Mengetahui interaksi antara pelibatan orangtua (tinggi dan rendah) dan kondisi 

keluarga (broken home dan tidak broken home) terhadap kemandirian anak. 

Metode penelitian yang digunakan penelitian non eksperimen dengan 

menggunakan metode studi komparatif. Rancangan yang digunakan penelitian ini 

dengan desain faktorial 2x2, mempunyai dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas terdiri pelibatan orang tua tinggi (AI) pelibatan orang tua 

rendah (A2). Variabel moderator perkembangan kemandirian Variabel terikat 

adalah anak broken hame (BI) dan anak tidak broken home (B2).   Dari hasil 

penelitian Hipotesis 1  perolehan korelasi 0,436 dengan signifikansi 0,000, karena 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hipotesis 2 perolehan 

R squared sebesar 0,266, nilai ini bermakna bahwa setiap penambahan 1% 

pelibatan orangtua terhadap perkembangan kemandirian anak akan bertambah 

positif sebesar 0,266. Hipotesis 3 perolehan dengan nilai Thitung adalah 2,037, 

karena Thitung > Ttabel (4,640 > 1,666) dapat diartikan H0 ditolak H1 diterima. 

Hipotesis 4 interaksi pengaruh pelibatan orangtua tinggi adalah 40,41% sebanyak 

69 orang dan pelibatan orangtua rendah adalah 28,28% sebanyak 6 orang. 

Sedangkan hasil pengaruh pelibatan orangtua terhadap perkembangan 

kemandirian anak tidak broken home adalah 20,84 % sebanyak 58 orang. 

Sedangkan hasil pengaruh pelibatan orangtua, terhadap perkembangan 

kemandirian anak yang broken home adalah 34,65 % sebanyak 17 orang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu yang dilahirkan dibekali dengan berbagai potensi guna 

kelangsungan hidupnya. Berbagai potensi tersebut akan senantiasa 

mengalami perkembangan. Perkembangan merupakan perubahan yang 

teratur, sistematis dan terorganisir yang mempunyai tujuan tertentu. Proses 

perkembangan pada diri individu terkait dengan tiga hal yaitu proses biologis, 

proses kognitif dan proses sosioemosional. Proses-proses tersebut saling 

berpengaruh satu sama lain, jika salah satu proses mengalami gangguan maka 

akan berpengaruh pada proses yang lainnya (Hapsari, 2016).  

Perkembangan anak adalah segala perubahan yang terjadi pada diri 

anak dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek fisik (motorik), apek sosial, 

emosi, kognitif, dan psikososial (Mursid, 2015)   Sementara itu Myers dalam 

(Wijirahayu, Krisnatuti, & Muflikhati, 2016) mendefinisikan perkembangan 

anak sebagai proses perubahan pada anak untuk belajar pada tingkatan yang 

lebih kompleks dalam berpikir, bergerak, berperasaan dan berhubungan 

dengan yang lain. Aspek perkembangan anak meliputi perkembangan fisik 

motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosi. Oleh sebab itu, setiap individu 

sejak usia dini harus mendapatkan pendidikan untuk membantu 

mengoptimalkan segala aspek perkembangan yang ada dalam dirinya. 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

susana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang di perlukan masyarakat, bangsa dan negara (Undang-

Undang No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas).  Pendidikan merupakan salah 

satu hak dasar anak. Anak berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran 

serta berpartisipasi aktif dalam rangka perkembangan pribadinya dan dan 

tingkat kecerdasannya sesuai dengan bakat dan minatnya. Pada hakikatnya 

belajar harus berlangsung sepanjang hayat.  

Untuk menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus 

dilakukan sejak usia dini dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), yaitu pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 

tahun (Suryana, 2016)  sebagaimana ditegaskan dalam Undang-undang No. 

20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional bahwa PAUD adalah 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun, yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Anak usia dini yang sedang berada pada masa dikenal sebagai golden 

age merupakapan individu yang sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat pada semua aspek. Seluruh aspek 

perkembangan anak harus mendapatkan stimulasi yang maksimal dan optimal 

melalui kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi anak yang melibatkan 

orang tua, guru dan sekolah (Suryana, 2013). Usia 2-4 tahun anak usia dini 
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berada pada tahap autonomy vs shame/doubt atau yang juga dikenal sebagai 

kemandirian vs malu/ragu (Wijirahayu, Krisnatuti, & Muflikhati, 2016) 

Sebelum memasuki usia prasekolah anak memiliki ketergantungan 

yang sangat tinggi pada orangtua terutama pada ibu. Kemandirian pada anak 

berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Di dalam 

keluarga, orangtualah yang berperan dalam mengasuh, membimbing dan 

membantu mengarahkan anak untuk menjadi mandiri. Orangtua adalah 

pendidik yang sangat banyak memberikan pengaruh terhadap pendidikan 

anak usia dini karena lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak adalah 

dalam keluarga. Keluarga adalah tempat titik tolak perkembangan anak. Peran 

keluarga sangat dominan untuk menjadikan anak yang cerdas, sehat dan 

memiliki penyesuaian sosial yang baik. Keluarga sebagai lingkungan yang 

pertama dan utama bagi anak memiliki peran strategis dalam perkembangan 

anak baik secara fisik maupun psikologis.  

Anak belajar mengenai dirinya, bagaimana berprilaku dan berinteraksi 

pada lingkungan sekitar melalui keluarga. Anak mendapatkan pengetahuan 

mengenai nilai-nilai kehidupan, pembentukan mental, psikologis dan belajar 

sosial dari kedua orang tuanya. Menurut Yusuf (2009). Keluarga merupakan 

lingkungan yang utama dalam memberikan: rasa aman fisik maupun psikis, 

kasih sayang, model perilaku yang baik untuk anak hidup dalam masyarakat 

serta memberikan bimbingan dalam belajar, untuk mengoptimalisai 

pengembangan inspirasi dan prestasi anak. Hal ini juga diungkapkan oleh 

(Hurlock, 2008)  bahwa tahun awal kehidupan anak, pendidikan dari orang 
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tua dapat mempengaruhi prilaku dan sikap anak. Kehidupan rumah tangga 

yang harmonis, rukun dan bersahaja diharapkan memberikan dampak positif 

bagi tumbuh dan kembang sosial dan emosi serta kemandirian anak. Namun, 

rumah tangga dalam keluarga tidak selalu harmonis, terkadang sering terjadi 

pertikaian, konflik bahkan perpecahan yang disebut dengan broken home. 

Broken home adalah sebuah keadaan keluarga terkadang konflik dapat 

muncul dari sebuah ketidakcocokan, bila berlarut akan berujung kepada 

perceraian. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (2013) 

Indonesia merupakan Negara dengan tingkat perceraian tertinggi di Asia 

Tenggara dan  mayoritas keluarga bercerai merupakan mereka yang usia 

pernikahan di bawah 10 tahun dan telah memiliki anak (Anjani & Suyanto, 

2006) Hal ini mengindikasikan bahwa pasangan yang bercerai memiliki anak 

yang berada pada tahapan usia dini. Masa usia dini merupakan masa 

terpenting dalam rentang kehidupan manusia. Dalam masa ini anak juga 

sangat tergantung pada kedua orang tua dalam pemenuhan kebutuhan fisik 

dan psikisnya.  

Hurlock (2008) mengemukakan bahwa anak bergantung pada 

orangtua dalam hal perasaan aman dan kebahagiaan. Sebagian besar anak 

sangat bergantung pada ibu. Hubungan buruk dengan orangtua dapat 

mengurangi rasa aman, akan lebih parah jika hubungan terputus akibat 

kematian atau perceraian. Data yang diperoleh pada Republika Luncer 

(Republika, co.id, Padang) 29 Februari 2019. Hasil survei langsung pada 

Pengadilan Agama kota Padang, Sumatra Barat menangani 1.278 kasus 
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perceraian sepanjang Tahun 2018 lalu, dan angkanya meningkat pada tahun 

2019 menjadi 1.607 dan pada tahun 2020 angka perceraian di kota Padang 

tercatat kasus perceraian sebanyak 1.563 perkara 

Perceraian akan mengakibatkan anak kehilangan kontak dan interaksi 

harian dari salah satu orang tuanya. Hal ini menjadi permasalahan bila kedua 

orang tua tidak dapat bekerja sama maka anak akan kehilangan kelekatan dan 

memunculkan perasaan ketidakpercayaan pada dirinya sendiri. Terlebih lagi 

sebagai orang tua tunggal yang harus bekerja, sehingga anak tidak 

memperoleh cukup waktu untuk berinteraksi dengan orangtua. Oleh 

karenanya perpisahan kedua orang tua bagi anak usia dini akan memberikan 

perubahan dan dampak bagi kehidupan anak selanjutnya. 

 Hasil studi fenomenologi yang dilakukan oleh Fauzi ( 2020) bahwa 

pada keluarga broken home yang bersifat tidak harmonis, komunikasi 

antarpribadi dengan anaknya tidak berjalan dengan baik sehingga 

perkembangan moral dan kepribadian anak tidak diperhatikan oleh orang 

tuanya secara langsung, hal itu menimbulkan moral dan kepribadian anaknya 

tidak seperti anak normal lainya. 

Penelitian Puryanti (2013) menyebutkan  adanya hubungan positif 

yang signifikan antara kelekatan anak pada ibu dan kemandirian anak di 

sekolah pada siswa siswi TK Hj. Isriati Baiturrahman I .Kemandirian sebagai 

salah satu aspek yang ingin dicapai tidak akan muncul secara tiba-tiba, tetapi 

perlu dilatih dan membutuhkan proses yang panjang. Salah satu upaya untuk 
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mencapainya adalah menciptakan suasana kondusif yang memungkinkan 

anak mengembangkan kemandirian tersebut. 

Suasana ruamahtangga yang nyaman dan harmonis akan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan anak. Pada anak usia 2-5 tahun, anak 

mulai menyadari ketiadaan sosok salah satu orang tua mereka (ayah atau ibu). 

Pada masa ini kebutuhan akan perhatian, rasa kasih sayang sangat tinggi. 

Permasalahan yang mungkin timbul adalah kasih sayang yang tidak penuh 

dari kedua orang tua yang kemudian dapat mengakibatkan emosi negatif pada 

anak. yang berlebihan seperti rasa rendah diri, kecewa, marah, sikap agresif 

dan tidak mandiri. Perceraian akan menyebabkan berubahnya gaya pola asuh 

orangtua.  

Penelitian Sunarty (2016 ) menegaskan ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara pola asuh orangtua dan kemandirian anak.  Dikutip dari 

Srinahyati (2018) Penelitian Juth Wallerstein dan Joan Kelly pada 60 

keluarga yang mengalami kasus perceraian di California juga menemukan 

bahwa anak pra sekolah (anak usia dini) akan lebih mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri menghadapi situasi yang baru.  

 Untuk mengatasi hal tersebut sangat diperlukan sinergi antara guru 

dan orangtua. Pelibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat diwujudkan 

dalam berbagai bentuk aktifitas yang dilakukan oleh orang tua melalui 

kerjasama dengan guru di rumah atau di PAUD. Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa pelibatan orangtua memberikan dampak positif bagi 

perkembangan anak usia dini. Diantaranya studi World Bank, 2013 dalam 
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(Hatimah, 2016) tentang dampak program pendidikan dan pengembangan 

anak usia dini di 50 kabupaten tertinggal, menunjukkan bahwa intensitas 

dukungan keluarga berpengaruh terhadap  perkembangan anak usia dini (usia 

0-6 tahun).  

Selanjutnya penelitian Jeannie at.all (2019) menyimpulkan bahwa 

anak yang orang tuanya bercerai cenderung memiliki tingkat pencapaian 

pendidikan yang lebih rendah dibandingkan anak yang orang tuanya tetap 

menikah. 

 Pelibatan orangtua dalam pendidikan disekolah diharapkan dapat 

meningkatkan perkembangan kemandirian anak korban broken home secara 

optimal. Penelitian (Lara & Saracostti, 2019) di 16 sekolah dasar di Chili juga 

membuktikan bahwa program yang berfokus pada peningkatan keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan memiliki dampak positif bagi anak, keluarga, dan 

komunitas sekolah. Untuk itu Peneliti tertarik meneliti bagaimana pengaruh 

pelibatan orangtua terhadap kemandirian anak anak korban broken home. 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelibatan Orangtua Terhadap 

Kemandirian Anak Korban Broken home di Kecamatan Koto Tangah”. 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

Masalah dalam penelitian ini perlu di batasi agar penelitian ini lebih terpusat 

dan Peneliti membatasi penelitian pada:  

1. Pelibatan orangtua di sekolah dalam perkembangan kemandirian anak. 

2. Pelibatan orang tua anak korban broken home 
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C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemandirian anak yang memiliki pelibatan 

orangtua tinggi dan rendah? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemandirian anak korban broken home dan 

bukan korban broken home setelah mendapat perlakuan pelibatan orangtua 

disekolah? 

3. Terdapatkah pengaruh pelibatan orangtua terhadap kemandirian anak yang 

broken home dan tidak broken home. 

4. Terdapatkah interaksi antara pelibatan orangtua (tinggi dan rendah) dan 

kondisi keluarga (broken home dan tidak broken home)  terhadap 

kemandirian anak.  

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui perbedaan kemandirian anak yang  pelibatan orang tua tinggi 

dan  rendah  di Kecamatan Koto Tangah 

2. Mengetahui perbedaan kemandirian anak korban broken home dan bukan 

korban broken home setelah mendapat perlakuan pelibatan orangtua 

disekolah di Kecamatan Koto Tangah 

3. Mengetahui pengaruh pelibatan orangtua terhadap kemandirian anak yang 

broken home dan tidak broken home. di Kecamatan Koto Tangah 
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4. Mengetahui interaksi antara pelibatan orangtua (tinggi dan rendah) dan 

kondisi keluarga (broken home dan tidak broken home) terhadap 

kemandirian anak di Kecamatan Koto Tangah. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Terdapat kajian tentang pentingnya sinergi antara orangtua dan guru 

dalam pendidikan anak terutama dalam mengembangkan kemandirian 

anak usia dini pada umumnya dan khususnya anak korban broken home 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaat dalam menambah wawasan dan 

pengalaman dalam memahami urgensi pelibatan orangtua terhadap 

perkembangan kemandirian anak korban broken home. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini sebagai acuan dalam mengembangkan kegiatan disekolah 

dalam upaya pengembangan kemandirian anak dengan melibatkan 

orangtua 

c. Bagi Orangtua 

Penelitian ini sebagai panduan dalam memahami pentingnya peran 

orangtua dan meningkatkan pelibatan orangtua dalam memenuhi 

harapan akan pendidikan yang bermutu bagi anak usia dini khususnya 

anak korban broken home 

d. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini sebagai inspirasi kegiatan dalam rangka peningkatan 

pelayanan bagi anak dan orangtua dengan menciptakan program-

program yang dapat meningkatkan dan menyelaraskan antara 

pendidikan disekolah dan keluarga. 

  


